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A	B	S	T	R	A	K	
Laporan keuangan berfungsi sebagai dasar analisis keuangan dan membantu dalam 
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. Konservatisme akuntansi memainkan peran 
kunci dalam memastikan keandalan dan keakuratan laporan keuangan. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh kesulitan keuangan dan ukuran perusahaan 
terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor 
transportasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 – 2021. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah kesulitan keuangan dan ukuran perusahaan.  
Kesulitan keuangan diukur dengan menggunakan model Z Score versi empat variabel 
yang dirumuskan oleh Altman. Ukuran perusahaan pada penelitian ini diproksikan 
dengan Ln Total Aset. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah konservatisme, 
yang diproksikan dengan non-operating accrual. Jenis metode penelitian yang digunakan 
ini ialah metode kuantitatif dengan purposive sampling yang digunakan sebagai metode 
penentuan sampel. Analisis regresi linier berganda merupakan metode analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini. Hasil uji regresi menunjukkan nilai signifikansi vaiabel 
konservatisme akuntansi sebesar 0,017 lebih kecil dari α = 0,05 yang berarti bahwa 
kesulitan keuangan berpengaruh positif dan signifikan pada konservatisme akuntansi. 
Hasil regresi juga menunjukkan bahwa hubungan antara ukuran perusahaan dengan 
konservatisme akuntansi dengan nilai signifikansi 0,177 lebih besar dari α = 0,05 yang 
berarti bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada konservatisme akuntansi.  
 

A	B	S	T	R	A	C	T	
Financial statements serve as the basis of financial analyses and help in evaluating a company's financial performance. 
Accounting conservatism plays a key role in ensuring the reliability and accuracy of financial statements. The purpose of this 
study was to determine the effect of financial difficulties and company size on accounting conservatism. This research was 
conducted at transportation sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019 - 2021. The independent 
variables in this study are financial difficulties and company size.  Financial distress is measured using the four-variable 
version of the Z Score model formulated by Altman. Company size in this study is proxied by Ln Total Assets. The dependent 
variable in this study is conservatism, which is proxied by non-operating accruals. The type of research method used is 
quantitative method with purposive sampling used as a sample determination method. Multiple linear regression analysis is 
the data analysis method used in this study. The regression test results show that the significance value of the accounting 
conservatism variable is 0.017 smaller than α = 0.05, which means that financial difficulties have a positive and significant 
effect on accounting conservatism. The regression results also show that the relationship between company size and accounting 
conservatism with a significance value of 0.177 is greater than α = 0.05 which means that company size has no effect on 
accounting conservatism. 

	
1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan bagian integral dari operasi perusahaan dan sangat penting bagi berbagai 
pemangku kepentingan. Laporan keuangan memberikan informasi berharga tentang kesehatan keuangan 
perusahaan, kinerjanya, dan kemampuannya memenuhi kewajibannya (Nayoan & Warongan, 2022). Selain itu, 
laporan keuangan memainkan peran penting dalam proses pengambilan keputusan bagi investor, kreditor, dan 
pihak - pihak yang berkepentingan. Para pemangku kepentingan ini mengandalkan laporan keuangan untuk 
menilai profitabilitas, stabilitas, dan kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan. Laporan keuangan 
berfungsi sebagai dasar analisis keuangan dan membantu dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan 
(Azizah & Sutardi, 2023). Konservatisme akuntansi memainkan peran kunci dalam memastikan keandalan dan 
keakuratan laporan keuangan (Hong & My, 2024).  

Konservatisme akuntansi terbukti dalam beberapa penelitian berpengaruh signifikan terhadap pelaporan 
keuangan. Hal ini sangat penting dalam konteks perjanjian utang, dimana perjanjian utang swasta mengharuskan 
kepatuhan yang ketat terhadap rasio keuangan (Nikolaev, 2010). Pendekatan konservatif ini penting bagi kreditor 
karena memberikan representasi akurat mengenai posisi keuangan perusahaan (Atwa et al., 2022). Selain itu, 
pelaporan keuangan konservatif dikaitkan dengan peningkatan leverage keuangan dalam struktur modal 
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perusahaan (Salama & Putnam, 2015). Dampak konservatisme akuntansi meluas ke berbagai bidang seperti 
persistensi laba dan penilaian saham (L. H. Chen et al., 2014). Hal ini juga berperan dalam tata kelola perusahaan, 
dimana kehadiran keahlian perbankan di dewan mempengaruhi konservatisme, terutama dalam situasi berisiko 
tinggi (Nguyen et al., 2019). Selain itu, langkah-langkah regulasi dapat meningkatkan kualitas laba yang 
dilaporkan di bank, sehingga menggarisbawahi pentingnya konservatisme akuntansi di lembaga keuangan (Díaz-
Sánchez et al., 2023; Ha, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa praktik akuntansi konservatif menguntungkan 
pemegang saham, terutama selama krisis keuangan (Hasan & Wu, 2013). Selain itu, hubungan antara 
konservatisme akuntansi dan aksi korporasi seperti pembelian kembali saham telah dieksplorasi, menyoroti 
pengaruhnya terhadap keputusan keuangan (Lobo et al., 2019; Li et al., 2019).  

Standar Akuntansi Keuangan memang memberikan fleksibilitas kepada entitas untuk memilih metode 
akuntansi yang mereka gunakan dalam menyusun laporan keuangan. Konservatisme akuntansi dikaitkan dengan 
berkurangnya kemungkinan pernyataan berlebihan dalam data keuangan (Atwa et al., 2022). Hal ini memerlukan 
tingkat verifikasi yang lebih tinggi untuk mengenali berita baik dibandingkan dengan berita buruk dalam laporan 
keuangan, sehingga menghasilkan pengakuan berita buruk yang lebih cepat (Hsu et al., 2011). Persyaratan 
verifikasi asimetris ini membantu menyeimbangkan insentif manajer untuk memanipulasi informasi keuangan, 
memastikan representasi posisi keuangan perusahaan yang lebih tepat (Bolgorian & Mayeli, 2020). Selain itu, 
penerapan konservatisme akuntansi telah dikaitkan dengan berbagai aspek tata kelola perusahaan dan pengambilan 
keputusan keuangan. Menerapkan konservatisme dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih transparan dan 
andal, membantu pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan dan mendorong stabilitas keuangan dalam 
organisasi. 

Kesulitan keuangan telah diidentifikasi sebagai faktor signifikan yang mempengaruhi konservatisme 
dalam praktik akuntansi. Ketika perusahaan menghadapi kesulitan keuangan, konservatisme akuntansi dapat 
memfasilitasi pelanggaran perjanjian utang, sehingga memungkinkan pemegang utang untuk mengambil tindakan 
perlindungan tepat waktu (Nguyen et al., 2019). Hubungan antara konservatisme akuntansi dan leverage keuangan 
juga telah ditemukan, dan konservatisme terkait positif dengan tingkat leverage keuangan (Salama & Putnam, 
2015). Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan keuangan dapat mempengaruhi tingkat konservatisme yang 
diterapkan oleh perusahaan, khususnya dalam mengelola pelaporan keuangan dan hal-hal yang berhubungan 
dengan utang. Penelitian Sumiyana et al. (2023) menyoroti bagaimana kesulitan keuangan dapat berdampak 
negatif terhadap keputusan CEO, yang berpotensi mengarah pada pilihan investasi berlebih atau kurang yang 
memengaruhi stabilitas perusahaan. Selain itu, penelitian oleh Hsu et al. (2011) menekankan bahwa kesulitan 
keuangan dikaitkan dengan tingkat konservatisme kondisional yang lebih tinggi di perusahaan, khususnya melalui 
komponen akrual dalam pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan menghadapi kesulitan 
keuangan, mereka cenderung menunjukkan praktik akuntansi yang lebih konservatif. Selain itu, Salama & Putnam, 
(2015) mengungkapkan hubungan antara konservatisme akuntansi dan struktur modal perusahaan, yang 
menunjukkan bahwa pelaporan keuangan yang lebih konservatif dikaitkan dengan leverage keuangan yang lebih 
tinggi. Hubungan ini menggarisbawahi bagaimana keputusan keuangan dalam suatu perusahaan dapat terkait 
dengan praktik akuntansi selama masa-masa sulit.  

Tidak hanya kesulitan keuangan, konservatisme akuntansi juga dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. 
Perusahaan kecil sering kali menunjukkan tingkat konservatisme akuntansi yang lebih tinggi sebagai strategi untuk 
memitigasi risiko dan menjaga stabilitas keuangan di tengah ketidakpastian (Nikolaev, 2010). Perusahaan yang 
lebih besar cenderung menunjukkan tingkat konservatisme akuntansi yang lebih tinggi karena berbagai faktor 
(Nguyen et al., 2019). Hubungan ini semakin didukung oleh anggapan bahwa manfaat pemantauan konservatisme 
di perusahaan besar dapat menghasilkan kualitas portofolio pinjaman yang lebih baik, yang menunjukkan adanya 
hubungan positif antara ukuran perusahaan dan konservatisme akuntansi (Ha, 2020). Selain itu, bukti menunjukkan 
bahwa pelaporan keuangan yang lebih konservatif dikaitkan dengan tingkat leverage keuangan yang lebih tinggi 
dalam struktur modal perusahaan, yang sering terjadi pada perusahaan besar (Salama & Putnam, 2015). Ukuran 
suatu perusahaan dapat mempengaruhi praktik konservatisme akuntansinya, terbukti dari penelitian yang 
menyoroti dampak karakteristik keuangan terhadap tingkat konservatisme yang ditunjukkan oleh perusahaan 
(Hong & My, 2024).  

Namun, meskipun hubungan antara kesulitan keuangan dan konservatisme akuntansi telah dipelajari 
secara ekstensif, penting untuk mempertimbangkan potensi kelemahan praktik akuntansi konservatif, terutama 
dalam konteks perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan. Konservatisme yang berlebihan dalam pelaporan 
keuangan dapat menghambat kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan peluang pertumbuhan atau investasi 
strategis, karena hal ini dapat menyebabkan perkiraan arus kas dan profitabilitas masa depan yang terlalu rendah. 
Hal ini, pada gilirannya, dapat membatasi kemampuan perusahaan untuk pulih dari kesulitan keuangan dan 
mendapatkan kembali posisi kompetitifnya di pasar. Selain itu, meskipun akuntansi konservatif dapat bermanfaat 
dalam konteks tertentu, akuntansi konservatif juga dapat menutupi tingkat kesulitan keuangan perusahaan yang 
sebenarnya. Dengan mengecilkan aset dan melebih-lebihkan liabilitas, praktik akuntansi konservatif dapat 
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menunda pengakuan kerugian dan menghambat pengambilan keputusan yang tepat waktu dan tepat oleh para 
pemangku kepentingan. 

Penelitian ini penting dalam memahami hubungan kompleks antara kesulitan keuangan dan 
konservatisme akuntansi. Juga pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi. Secara 
keseluruhan, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi trade-off dan implikasi konservatisme 
akuntansi pada perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan, serta untuk mengidentifikasi potensi strategi 
mitigasi yang dapat membantu perusahaan menavigasi kesulitan keuangan sambil menjaga transparansi dan 
kepercayaan investor. 

Teori sinyal adalah teori yang menyatakan bahwa perusahaan memilih pembiayaan ekuitas sebagai 
pilihan terakhir karena memberikan sinyal kepada investor bahwa harga saham mereka dinilai terlalu tinggi. Sinyal 
ini menunjukkan bahwa perusahaan menempatkan nilai lebih rendah pada ekuitasnya, sehingga berpotensi 
menyebabkan penurunan harga saham. Konservatisme akuntansi merupakan faktor penting dalam skenario 
kesulitan keuangan dan terkait erat dengan ukuran perusahaan dan variabel keuangan. Hubungan antara teori sinyal 
dan variabel kesulitan keuangan seperti ukuran perusahaan dan konservatisme akuntansi telah menjadi titik fokus 
dalam penelitian akuntansi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi dapat dipengaruhi 
oleh faktor-faktor seperti perjanjian utang (Nikolaev, 2010), kesulitan keuangan (Hsu et al., 2011), kepemilikan 
tunai, dividen, dan leverage (Atwa et al., 2022). Kesulitan keuangan dapat berdampak pada hubungan antara 
konservatisme akuntansi dan keputusan investasi di masa depan (Sumiyana et al., 2023). Selain itu, konservatisme 
akuntansi yang lebih besar akan meningkatkan kualitas informasi akuntansi, sehingga mengurangi kemungkinan 
manipulasi manajerial (Ha, 2020). Tingkat konservatisme akuntansi juga memberikan informasi berharga yang 
dapat membantu investor dan regulator dalam mengelola risiko seperti pencucian uang di dalam perusahaan 
(Bolgorian & Mayeli, 2020). Selain itu, keuntungan dari praktik akuntansi konservatif telah digarisbawahi, 
khususnya selama krisis keuangan, karena praktik tersebut berfungsi sebagai mekanisme yang efektif untuk 
mengurangi asimetri informasi dan mengatasi masalah keagenan (Hasan & Wu, 2013).  

Kesulitan keuangan ditemukan mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat konservatisme akuntansi. 
Ketika perusahaan menghadapi kesulitan keuangan, konservatisme akuntansi memainkan peran penting dalam 
memfasilitasi pelanggaran perjanjian utang, memungkinkan pemegang utang mengambil tindakan tepat waktu 
untuk melindungi kepentingan mereka (Nguyen et al., 2019). Dampak konservatisme akuntansi melampaui 
kesulitan keuangan, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian yang mengeksplorasi dampaknya terhadap persistensi 
laba dan penilaian pendapatan pasar saham (L. H. Chen et al., 2014). Selain itu, tingkat konservatisme akuntansi 
telah terbukti mengandung informasi berharga yang dapat dimanfaatkan oleh investor dan regulator untuk 
mengelola dan mengendalikan risiko pencucian uang dalam perusahaan (Bolgorian & Mayeli, 2020). 
Kesimpulannya, hubungan antara kesulitan keuangan dan konservatisme akuntansi sudah terjalin baik, dengan 
konservatisme akuntansi memainkan peran penting dalam memitigasi risiko dan memastikan integritas pelaporan 
keuangan, khususnya pada saat krisis. Hal ini menyoroti pentingnya memahami bagaimana konservatisme 
akuntansi beroperasi dalam konteks keuangan yang berbeda untuk meningkatkan proses pengambilan keputusan 
dan stabilitas keuangan, untuk itu maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 
H1 : Kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.  

 
Konservatisme akuntansi merupakan konsep fundamental dalam pelaporan keuangan yang 

mempengaruhi berbagai aspek perilaku dan kinerja perusahaan. Penelitian Salama & Putnam (2015) 
mengungkapkan bahwa pelaporan keuangan yang lebih konservatif dikaitkan dengan tingkat leverage keuangan 
yang lebih tinggi dalam struktur modal perusahaan. Temuan ini semakin mendukung anggapan bahwa ukuran 
perusahaan, yang seringkali berkorelasi dengan leverage keuangan, dapat berdampak pada tingkat konservatisme 
akuntansi yang dianut oleh suatu perusahaan. Ketika mempertimbangkan keterkaitan teori sinyal dengan ukuran 
perusahaan dan konservatisme akuntansi, penting untuk memahami bagaimana karakteristik keuangan 
mempengaruhi konservatisme akuntansi. Ukuran perusahaan terbukti mempunyai pengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi. Perusahaan yang lebih besar cenderung menunjukkan tingkat konservatisme akuntansi 
yang lebih tinggi karena berbagai faktor seperti meningkatnya tuntutan litigasi terhadap praktik akuntansi 
konservatif (Nguyen et al., 2019). Hubungan ini semakin didukung oleh anggapan bahwa manfaat konservatisme 
di perusahaan besar dapat menghasilkan kualitas portofolio pinjaman yang lebih baik, yang menunjukkan adanya 
hubungan positif antara ukuran perusahaan dan konservatisme akuntansi (Ha, 2020). Penelitian menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan memainkan peran penting dalam menentukan tingkat konservatisme akuntansi yang 
dipraktikkan. Perusahaan-perusahaan besar cenderung menunjukkan tingkat konservatisme yang lebih tinggi, yang 
dapat dikaitkan dengan faktor-faktor seperti meningkatnya permintaan litigasi, kualitas portofolio pinjaman yang 
lebih baik, dan leverage keuangan. Adapun rumusan hipotesis sebagai berikut: 

 
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.  
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Konsep penelitian merupakan hubungan logis dari landasan teori yang telah dijabarkan. Konsep 
penelitian tersaji pada Gambar 1.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Model Peneltian 

 
2. METODE 

Objek penelitian adalah konservatisme akuntansi. Penelitian ini memiliki populasi sebanyak 30 yang 
merupakan jumlah perusahaan pada sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan 
sampel menggunakan metode purposive sampling. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari data sekunder 
berupa laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan sektor transportasi yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2019 – 2021. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah konservatisme akuntansi. Konservatisme akuntansi 
didefinisikan sebagai prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan dimana perusahaan tidak terburu-buru 
dalam mengakui dan mengukur aset dan laba serta segera mengakui kerugian dan utang yang mempunyai 
kemungkinan yang terjadi. Ukuran konservatisme ini menggunakan akrual, yaitu selisih antara net income dan 
cash flow. Net income yang digunakan adalah net income sebelum depresiasi dan amortisasi, sedangkan cash flow 
yang digunakan adalah cash flow operasional. Pengukuran konservatisme yang digunakan adalah dengan non-
operating accrual. Persamaannya dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Non-operating accruals = Total accruals - Operating accruals 

 
Keterangan: 
Total accrual (before depreciation) = (net income + depreciation) – cash flow from operational. 
Operating accrual  = Δ account receivable +Δ inventories + Δ prepaid expense – Δ account 

payable - Δ accrued expense – Δ tax payable 
 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kesulitan keuangan dan ukuran perusahaan.  Kesulitan 
keuangan merupakan kondisi kesulitan keuangan atau likuidasi yang menjadikan awal perusahaan transportasi 
yang terdaftar di BEI mengalami kebangkrutan atau gulung tikar. Dalam penelitian ini kondisi keuangan 
perusahaan diukur dengan melihat profitabilitas yang tercermin dari nilai laba setelah pajak dengan menggunakan 
model Z Score versi empat variabel yang dirumuskan oleh Altman. Rumusannya yaitu: 

 
Z = 0,717 (X1) + 0,874 (X2) + 3,107 (X3) + 0,42 ( X4) + 0,998 (X4) 
 

Keterangan : 
X1 = Modal Kerja / Total Aktiva 
X2 = Laba Ditahan / Total Aktiva 
X3 = Laba Sebelum Bunga Pajak / Total Aktiva 
X4 = Nilai Pasar Modal Sendiri / Total Utang 
X5 = Penjualan / Total Aktiva (kali) 
Indikator dari fungsi diskriminan Z ( Zeta) ini adalah : 
Z ≥ 2,99 =Tidak mengalami Kebangkrutan 
2,99 ≥ Z ≥1,81= Ragu‐ragu 
Z ≤ 1,81 = Mengalami kebangkrutan 
 

Kesulitan Keuangan 

Konservatisme 
Akuntansi 

Ukuran Perusahaan 
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Ukuran   perusahaan merupakan   suatu   skala   dimana   dapat   diklasifikasikan   besar kecilnyaperusahaandiukur 
dengan total aset, jumlah penjualan, nilai saham dan sebagainya. Pada penelitian ini ukuran perusahaan 
diproksikan dengan Ln Total Aset. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data Regresi Berganda dengan bantuan aplikasi stastistik 
SPSS for Windows. Model regresi linear berganda dalam penelitian ini, dinyatakan dengan persamaan sebagai 
berikut : 

Persamaan : 
Y =  α + β1.X1 + β2.X2 + ε   
 
Keterangan: 
Y  =  konservatisme akuntansi 
α  =  nilai konstanta 
β1 =  koefisien regresi kesulitan keuangan 
β2 =  koefisien regresi ukuran perusahaan 
X1  =  kesulitan keuangan  
X2  =  ukuran perusahaan 
ε  =  standar eror 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 perusahaan. Tabel 1 menunjukkan 
proses pengambilan sampel dalam penelitian.  

 
Tabel 1.  Kriteria Sampel 

Keterangan Jumlah 
Perusahaan sector transportasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2019-2021  

30 

Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan 
2019-2021 pelaporan keuangan berakhir 31 Desember 

(7) 

Laporan keuangan dan laporan tahunan disajikan dalam mata uang rupiah (12) 
Sampel yang memenuhi kriteria 11 
Jumlah sampel selama 3 periode amatan (di kali 3) 33 
Data oulier (3) 
Jumlah sampel penelitian 30 

Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel-variabel 
penelitian, yaitu jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. Hasil statistik 
deskriptif penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2.  Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel 
Jumlah 
Sampel 

Nilai 
Minimum 

Nilai 
Maksimum 

Nilai 
Rata-Rata 

Standar 
Deviasi 

Kesulitan keuangan 30 0,20 79,94 7,356 15,862 
Ukuran perusahaan 30 24,60 29,61 26,800 1,440 
Konservatisme akuntansi 30 -4497,62 4233,91 -21,607 1424,483 

Tabel 2 menunjukan bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 sampel data. 
Variabel konservatisme akuntansi yang dihitung dengan cara mengurangi total accruals dengan operating accruals 
menunjukan nilai minumun sebesar -4497,62 nilai maksimum sebesar 4233,91 dengan rata-rata sebesar -21,607 
dan standar deviasi sebesar 1424,483. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap ukuran 
perusahaan yang dihitung dengan LnTotal Aset menunjukan nilai minimum sebesar 24,60 nilai maksimum sebesar 
29,61 dengan rata-rata 26,800 dan standar deviasi 1,440. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
terhadap kesulitan keuangan dihitung dengan menggunakan model Z Score menunjukan nilai minimum 0,20 nilai 
maksimum sebesar 79,94 dengan rata-rata sebesar 7,356 dan standar deviasi 15,862.  
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Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji kelayakan data sebelum dilakukan regresi. Uji asumsi klasik 
yang dilakukan meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heterokedastisitas. Uji normalitas 
dilakukan menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan nilai signifikansi 0,675 Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Untuk mendeteksi bahwa ada tidaknya multikolinieritas di dalam 
regresi dapat dilihat dari tolerance value dan nilai variance inflation factor (VIF). Model regresi yang bebas 
multikolinieritas adalah yang mempunyai tolerance value di atas 0,1 atau VIF di bawah 10. Tabel 3 menunjukkan 
uji multikolinearitas. 

 
Tabel 3.  Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 
Kesulitan keuangan 0,978 1,023 
Ukuran perusahaan 0,978 1,023 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai tolerance data seluruh variabel independen lebih besar dari 0,01 
dengan VIF yang kurang dari 10. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa tidak ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas sehingga model telah bebas dari masalah multikoliniaritas. Uji autokeralasi menggunakan 
nilai Durbin Watson. Nilai Durbin Watson dengan signifikansi 5%, k =2 dan n = 30 adalah dL= 1,2837 dan nilai 
dU=1,5666. Uji nilai Durbin Watson (D-W test) data penelitian sebesar 2,061 lebih besar dari nilai dU 
sebesar1,5666 , sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. Uji asumsi klasik yang terakhir dilakukan 
adalah uji heterokedastisitas menggunakan metode Sperman dengan output yang tertera pada Tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikansi 
Kesulitan keuangan 0,724 
Ukuran perusahaan 0,162 

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada model regresi 
karena seluruh variabel memiliki nilai sig di atas 0,05. Setelah data telah melewati uji asumsi klasik, maka 
dilakukan regresi. Tabel 5 berikut menunjukkan hasil uji regresi: 

 
Tabel 5.  Hasil Uji Regresi Berganda 

Keterangan Nilai Beta Signifikansi 
(Constant) -7937,330 0,103 
Kesulitan keuangan 1185,024 0,017 
Ukuran perusahaan 236,482 0,177 

 
3.1. Pengaruh Kesulitan Keuangan Pada Konservatisme Akuntansi 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa kesulitan keuangan berpengaruh positif pada konservatisme 
akuntansi. Tabel 5 menunjukkan bahwa hubungan antara kesulitan keuangan dengan konservatisme sebesar 
1185,024 dengan nilai signifikansi 0,017 lebih kecil dari α = 0,05 yang berarti bahwa secara langsung kesulitan 
keuangan berpengaruh positif pada konservatisme akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka hipotesis 
pertama diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesulitan keuangan berhubungan 
dengan meningkatnya konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.  

Hasilnya menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya tingkat kesulitan keuangan, terdapat pula 
peningkatan penerapan konservatisme akuntansi oleh perusahaan sektor transportasi. Hal ini menyiratkan bahwa 
pada saat terjadi gejolak atau ketidakstabilan keuangan, perusahaan-perusahaan ini cenderung menunjukkan 
tingkat konservatisme akuntansi yang lebih tinggi, terutama melalui komponen akrual dalam pendapatan, sebagai 
strategi mitigasi risiko dan pemeliharaan integritas dalam pelaporan keuangan. Penerimaan hipotesis menyoroti 
pentingnya konservatisme akuntansi dalam mengelola kesulitan keuangan dan mencerminkan peran penting yang 
dimainkannya dalam memastikan keandalan dan transparansi pelaporan keuangan pada perusahaan sektor 
transportasi di Bursa Efek Indonesia. Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi investor, regulator, dan 



Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Bisnis. Vol. 9 (1) PP. 62-70 

 
 
p-ISSN : 2528-1216, e-ISSN :	2528-2093 
                       68 

pemangku kepentingan lainnya dalam memahami dampak kesulitan keuangan terhadap konservatisme akuntansi 
dan implikasinya terhadap proses pengambilan keputusan dan strategi manajemen risiko di sektor transportasi. 

Kesulitan keuangan terbukti berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi dalam beberapa 
penelitian terdahulu. Ketika perusahaan menghadapi kesulitan keuangan, konservatisme akuntansi memainkan 
peran penting dalam memfasilitasi pelanggaran perjanjian utang, sehingga memungkinkan pemegang utang untuk 
segera melindungi diri mereka sendiri (Nguyen et al., 2019). Hal ini sangat penting karena perjanjian mengatur 
hak pengambilan keputusan selama krisis keuangan, sehingga membatasi kemampuan manajer untuk 
mengeksploitasi kekayaan pemegang obligasi (Nikolaev, 2010). Selain itu, hubungan antara kesulitan keuangan 
dan ukuran konservatisme Earnings-Sensitivity-Difference (ESD) terutama didorong oleh komponen akrual dari 
pendapatan, yang menunjukkan tingkat konservatisme bersyarat yang lebih tinggi pada perusahaan-perusahaan 
yang mengalami kesulitan keuangan (Hsu et al., 2011). Selain itu, dampak konservatisme terhadap kualitas 
pinjaman lebih terlihat pada bank-bank yang berada dalam kondisi yang sangat tertekan, sehingga menunjukkan 
bahwa konservatisme memainkan peran penting dalam menjaga kualitas portofolio pinjaman selama periode 
kesulitan keuangan (Ha, 2020). Selain itu, konservatisme akuntansi terbukti mengurangi kemungkinan penyajian 
data keuangan yang berlebihan, menyoroti perannya dalam memastikan keandalan laporan keuangan, terutama 
dalam situasi keuangan yang menantang (Atwa et al., 2022). Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa 
kesulitan keuangan memang memiliki dampak positif terhadap konservatisme akuntansi dengan mempengaruhi 
pelanggaran perjanjian utang, kualitas pinjaman, dan keandalan pelaporan keuangan selama masa perekonomian 
yang penuh tantangan. 

 
3.2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Pada Konservatisme Akuntansi 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif pada konservatisme 
akuntansi. Tabel 5 menunjukkan bahwa hubungan antara ukuran perusahaan dengan konservatisme akuntansi  
sebesar 236,482 dengan nilai signifikansi 0,177 lebih besar dari α = 0,05 yang berarti bahwa secara langsung 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada konservatisme akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka 
hipotesis kedua ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin meningkat ukuran perusahaan, maka tidak 
berdampak pada konsertavisme akuntansi.   

Hubungan antara ukuran perusahaan dan konservatisme akuntansi merupakan hubungan yang kompleks 
dan memiliki banyak aspek sehingga memerlukan eksplorasi yang lebih mendalam. Meskipun penelitian 
sebelumnya telah menunjukkan hubungan positif antara ukuran perusahaan dan konservatisme akuntansi, penting 
untuk menggali lebih dalam alasan yang mendasari kurangnya signifikansi yang ditemukan dalam penelitian ini. 
Ukuran perusahaan mencakup berbagai dimensi di luar sekadar metrik keuangan. Faktor-faktor seperti struktur 
organisasi, kompleksitas, dan akses terhadap sumber daya berpotensi mempengaruhi tingkat konservatisme 
akuntansi yang dipraktikkan oleh suatu perusahaan. Selain itu, dinamika industri dan lingkungan pasar tempat 
perusahaan beroperasi juga dapat memengaruhi pendekatannya terhadap pelaporan keuangan dan manajemen 
risiko. Selain itu, akan bermanfaat untuk mempertimbangkan interaksi antara ukuran perusahaan, karakteristik 
spesifik industri, dan lingkungan peraturan. Industri yang berbeda mungkin memberikan tingkat penekanan yang 
berbeda-beda pada praktik akuntansi konservatif, dan persyaratan peraturan juga dapat mempengaruhi sejauh 
mana perusahaan besar menerapkan konservatisme akuntansi sebagai strategi manajemen risiko. Selain itu, 
dampak ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi dapat bergantung pada variabel kontekstual lain 
seperti tahap pertumbuhan perusahaan, struktur kepemilikan, dan keberadaan investor institusi. Memahami nuansa 
ini dapat memberikan kejelasan lebih lanjut tentang hubungan antara ukuran perusahaan dan konservatisme 
akuntansi. 

Ukuran perusahaan telah menjadi topik yang menarik dalam kaitannya dengan konservatisme akuntansi. 
Meskipun beberapa penelitian menunjukkan bahwa perusahaan besar mungkin memiliki permintaan litigasi yang 
lebih tinggi terhadap konservatisme akuntansi (Nguyen et al., 2019), penelitian lain berpendapat bahwa manfaat 
akuntansi konservatif, seperti mengurangi manipulasi angka akuntansi dan biaya keagenan yang diakibatkannya, 
dapat berdampak positif pada perusahaan dan perusahaan. nilai ekuitas terlepas dari ukuran perusahaan (Hasan & 
Wu, 2013). Hubungan antara konservatisme akuntansi dan karakteristik perusahaan seperti kepemilikan kas, 
dividen, dan leverage juga telah dieksplorasi. Misalnya, sebuah penelitian menemukan hubungan negatif dan 
signifikan antara konservatisme akuntansi dan kepemilikan kas (Atwa et al., 2022). Selain itu, dampak 
konservatisme terhadap leverage keuangan terbukti dimoderasi oleh aktivitas internasional perusahaan, yang 
menunjukkan bahwa manfaat informasi akuntansi dapat bervariasi berdasarkan ketidakpastian nilai perusahaan 
dan asimetri informasi (Salama & Putnam, 2015). Selanjutnya, pengaruh karakteristik CEO dan tata kelola 
perusahaan terhadap konservatisme akuntansi telah diselidiki. Penelitian menunjukkan bahwa pensiun CEO dan 
tata kelola perusahaan dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi (Chen et al., 2017). Struktur tata kelola yang 
efektif telah dikaitkan dengan pemantauan manajemen yang lebih baik, yang dapat mengarah pada penerapan 
praktik akuntansi konservatif untuk mengurangi kemungkinan manipulasi manajerial dan meningkatkan kualitas 
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informasi akuntansi (Ha, 2020). Kesimpulannya, meskipun ukuran suatu perusahaan mungkin tidak secara 
langsung menentukan tingkat konservatisme akuntansi, berbagai faktor seperti permintaan litigasi, karakteristik 
keuangan, atribut CEO, dan tata kelola perusahaan dapat berperan dalam membentuk sejauh mana praktik 
akuntansi konservatif diadopsi. 

 
4. SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada konservatisme akuntansi. 
Namun, kesulitan keuangan berpengaruh positif pada konservatisme akuntansi. Kesimpulannya, hubungan antara 
ukuran perusahaan dan konservatisme akuntansi mempunyai banyak segi dan rumit. Meskipun analisis saat ini 
tidak menemukan pengaruh signifikan ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi, penting untuk 
melakukan penyelidikan yang lebih lanjut yang mempertimbangkan faktor kontekstual dan spesifik industri yang 
lebih luas untuk memahami sepenuhnya hubungan ini. 

Ke depan, diperlukan eksplorasi yang lebih mendalam mengenai interaksi antara ukuran perusahaan, 
karakteristik spesifik industri, dan lingkungan peraturan. Faktor-faktor seperti struktur organisasi, kompleksitas, 
akses terhadap sumber daya, dinamika industri, lingkungan pasar, tahap pertumbuhan, struktur kepemilikan, 
investor institusi, dan persyaratan peraturan semuanya memerlukan pertimbangan dalam memahami hubungan 
yang berbeda antara ukuran perusahaan dan konservatisme akuntansi.  
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